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Abstract

This community service program aims to enhance the digital capacity of village officials in Pecakaran, Buaran
Subdistrict, Pekalongan Regency, to manage and evaluate the implementation of the Smart Village initiative
through development mentoring and the use of a self-assessment application. Until now, the evaluation of village
digital services has been conducted manually, in an unstructured manner, and without clear measurement
standards, making it difficult for village governments to identify the effectiveness of services and determine
appropriate development strategies. The implementation methods include socializing the concept of indicator-
based Smart Village evaluation, training on the use of the self-assessment application, and providing guidance on
implementing the application in the evaluation of village digital services. The evaluation indicators used include
system quality, information quality, service quality, technology utilization, user satisfaction, and net benefit
impact. The application is a web-based platform with a simple design that does not require a complex login process
and is equipped with features for indicator entry, evaluation result visualization, assessment history, and score-
based improvement recommendations. The results of the activity indicate that village officials are capable of using
the application independently to evaluate digital services. The evaluation score for the Smart Village
implementation, which was 81.06, indicates that this application effectively provides an objective picture of the
success rate of village digital services and supports decision-making in the sustainable development of services.

Keywords : smart village, digital service evaluation, self-assessment, web application, village digital
transformation

Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas digital aparatur desa Pecakaran,
Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan dalam mengelola dan mengevaluasi implementasi Smart Village
melalui pendampingan pengembangan serta memanfaatkan aplikasi self-assessment. Selama ini, proses evaluasi
layanan digital desa masih dilakukan secara manual, tidak terstruktur, dan belum memiliki standar pengukuran
yang jelas sehingga menyulitkan pemerintah desa dalam mengidentifikasi tingkat efektivitas layanan serta
menentukan strategi pengembangan yang tepat. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi konsep evaluasi
Smart Village berbasis indikator, pelatihan penggunaan aplikasi self-assessment, serta pendampingan
implementasi aplikasi dalam proses evaluasi layanan digital desa. Indikator evaluasi yang digunakan mencakup
kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, pemanfaatan teknologi, kepuasan pengguna, dan dampak
manfaat bersih. Aplikasi yang dikembangkan berbasis web dengan desain sederhana tanpa proses login kompleks
serta dilengkapi fitur pengisian indikator, visualisasi hasil evaluasi, riwayat penilaian, dan rekomendasi perbaikan
berbasis skor. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa aparatur desa mampu menggunakan aplikasi secara mandiri
dalam melakukan evaluasi layanan digital. Nilai evaluasi implementasi Smart Village yang diperoleh sebesar 81.06
menunjukkan bahwa aplikasi ini efektif memberikan gambaran objectif tingkat keberhasilan layanan digital desa
serta mendukung pengambilan keputusan dalam pengembangan layanan secara keberlanjutan.

Kata kunci: : smart village, evaluasi layanan digital, self-assessment, aplikasi web, transformasi digital desa
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
dalam beberapa dekade terakhir telah membawa
perubahan signifikan terhadap berbagai aspek
kehidupan masyarakat, termasuk dalam tata kelola
pemerintahan. Digitalisasi tidak lagi hanya menjadi
bagian dari inovasi teknologi, tetapi telah berkembang
menjadi kebutuhan utama dalam meningkatkan efisiensi
administrasi, kualitas pelayanan publik, serta
transparansi dan akuntabilitas pemerintah [1]. Dalam
konteks pemerintahan modern, pemanfaatan teknologi
informasi memungkinkan proses pelayanan menjadi
lebih cepat, terintegrasi, dan berbasis data sehingga
mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan.
Transformasi digital ini tidak hanya terjadi pada level
pemerintahan pusat dan daerah, tetapi juga mulai
merambah hingga tingkat pemerintahan desa sebagai
unit pemerintahan paling dekat dengan masyarakat.

Pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan
pembangunan desa terus mendorong pemanfaatan
teknologi digital dalam tata Kelola pemerintahan desa.
Program digitalisasi desa menjadi salah satu strategi
untuk meningkatkan efektivitas pelayanan publik
sekaligus mempercepat pembangunan desa yang
berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, muncul konsep
Smart Village, yaitu pendekatan pembangunan desa
yang memanfaatkan teknologi informasi, data, serta
inovasi sosial untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat dan memperkuat kapasitas tata kelola desa
[2]. Konsep Smart Village pada dasarnya bertujuan
untuk mengintegrasikan berbagai potensi desa dengan
dukungan teknologi  digital sehingga mampu
menciptakan sistem pemerintahan yang lebih adaptif,
transparan, dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat [3-4].

Secara konseptual, Smart Village tidak hanya berkaitan
dengan penggunaan perangkat teknologi atau aplikasi
digital dalam pelayanan desa. Lebih dari itu, Smart
Village merupakan suatu ekosistem pembangunan desa
yang mencakup berbagai dimensi seperti tata kelola
pemerintahan (smart governance), pengembangan
ekonomi desa (smart economy), peningkatan kualitas
sumber daya manusia (smart people), pemanfaatan
teknologi  informasi  (smart technology), serta
peningkatan kualitas kehidupan masyarakat desa (smart
living) [5]. Implementasi konsep ini menuntut adanya
integrasi antara teknologi, kebijakan publik, kapasitas

kelembagaan, serta partisipasi masyarakat dalam
mendukung  proses pembangunan desa  yang
berkelanjutan.

Meskipun konsep Smart Village telah banyak

diperkenalkan dan mulai diimplementasikan di berbagai
wilayah Indonesia, penerapannya di tingkat desa masih
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah keterbatasan kapasitas sumber daya
manusia, khususnya aparatur desa, dalam mengelola dan

memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Selain
itu, implementasi Smart Village sering kali lebih
menekankan pada aspek penyediaan teknologi atau
aplikasi digital, sementara mekanisme evaluasi terhadap
efektivitas penggunaannya masih belum berkembang
secara optimal. Banyak desa yang menganggap bahwa
keberadaan aplikasi atau sistem informasi desa sudah
cukup untuk menunjukkan keberhasilan implementasi
Smart Village, padahal keberhasilan tersebut seharusnya
juga diukur dari tingkat pemanfaatan teknologi, kualitas
layanan yang dihasilkan, serta dampak nyata yang
dirasakan oleh masyarakat [6-7].

Beberapa studi menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi Smart Village tidak hanya ditentukan oleh

ketersediaan  teknologi  informasi, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor lain seperti kapasitas
kelembagaan desa, partisipasi masyarakat, serta

kepemimpinan lokal yang mampu mendorong inovasi
dalam tata kelola pemerintahan desa [8-9]. Selain itu,
akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi juga
menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan
implementasi Smart Village di berbagai wilayah. Tanpa
adanya dukungan kapasitas kelembagaan dan literasi
digital yang memadai, pemanfaatan teknologi di desa
sering kali tidak dapat berjalan secara optimal dan
berkelanjutan [10-11].

Salah satu permasalahan yang masih sering ditemukan
dalam implementasi Smart Village adalah belum
tersedianya sistem evaluasi yang terstruktur dan
terstandar untuk menilai efektivitas penerapan layanan
digital desa. Evaluasi terhadap program digital desa pada
umumnya masih dilakukan secara manual dan bersifat
deskriptif tanpa menggunakan indikator pengukuran
yang jelas. Laporan kegiatan yang disusun oleh
pemerintah desa sering kali hanya bersifat administratif
dan belum mampu memberikan gambaran mengenai
sejauh mana layanan digital tersebut memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat. Kondisi ini
menyebabkan pemerintah desa kesulitan dalam
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari program
digital yang telah dijalankan, sehingga proses
perencanaan dan pengembangan layanan digital desa
menjadi kurang terarah.

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada Desa
Pecakaran, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan,
yang menjadi lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini. Desa Pecakaran merupakan desa
dengan karakteristik masyarakat yang Sebagian besar
bergerak di sektor agraris dan memiliki tingkat
partisipasi masyarakat yang cukup tinggi dalam kegiatan
pembangunan desa. Aparatur desa telah memanfaatkan
beberapa teknologi informasi untuk mendukung
administrasi dasar dan penyampaian informasi kepada
masyarakat. Namun demikian, hingga saat ini desa
belum memiliki instrumen evaluasi yang mampu
mengukur efektivitas implementasi layanan digital
secara sistematis dan terstruktur. Akibatnya, pemerintah
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desa belum memiliki gambaran yang jelas mengenai
tingkat keberhasilan implementasi Smart Village
maupun prioritas pengembangan layanan digital di masa
mendatang.

Dalam siklus pembangunan desa, proses evaluasi
memiliki peran yang sangat penting untuk memastikan
bahwa program yang dilaksanakan benar-benar
memberikan manfaat bagi masyarakat. Evaluasi yang
baik memungkinkan pemerintah desa untuk mengetahui
tingkat efektivitas suatu program, mengidentifikasi
kendala yang dihadapi, serta merumuskan strategi
perbaikan yang lebih tepat sasaran. Tanpa adanya sistem
evaluasi yang terukur dan berbasis data, pengambilan
keputusan dalam pengembangan desa berpotensi
dilakukan secara subjektif dan tidak didukung oleh bukti
yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan suatu
instrumen evaluasi yang mampu memberikan gambaran
objektif mengenai tingkat keberhasilan implementasi
Smart Village di tingkat desa.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
mendukung proses evaluasi tersebut adalah melalui
pengembangan aplikasi evaluasi berbasis self-
assessment. Pendekatan self-assessment memungkinan
aparatur desa untuk melakukan penilaian mandiri
terhadap implementasi layanan digital berdasarkan
indikator yang telah ditentukan [12-15]. Melalui aplikasi
ini, desa dapat mengevaluasi berbagai aspek
implementasi Smart Village, seperti kualitas sistem,
kualitas  informasi, kualitas  layanan, tingkat
pemanfaatan teknologi, kepuasan pengguna, serta
dampak manfaat yang dihasilkan bagi masyarakat.
Selain itu, aplikasi self-assessment juga dapat membantu
desa dalam melakukan monitoring dan evaluasi secara
berkala sehingga pemerintah desa dapat memetakan
perkembangan implementasi Smart Village secara lebih
terukur.

Berdasarkan ~ permasalahan  tersebut,  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mendampingi aparatur Desa Pecakaran dalam

mengembangkan dan memanfaatkan aplikasi evaluasi
Smart Village berbasis self-assessment. Kegiatan
pendampingan meliputi sosialisasi konsep evaluasi
Smart Village, pelatihan penggunaan aplikasi, serta
pendampingan dalam melakukan interpretasi hasil
evaluasi dan penyusunan rekomendasi tindak lanjut
berbasis data. Melalui kegiatan ini diharapkan aparatur
desa mampu meningkatkan kapasitas digitalnya dalam
melakukan evaluasi layanan digital secara mandiri dan
berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan
dapat mendorong terbentuknya budaya evaluasi berbasis
data dalam tata kelola pemerintahan desa sehingga dapat
meningkatkan efektivitas pelayanan publik serta
memperkuat transformasi digital di tingkat desa.

Isi dari pendahuluan adalah jawaban atas pertanyaan
[2,3]: (1). latar belakang pengabdian, masalah
pengabdian, tujuan, dan manfaat pengabdian. (2).
Tinjauan literatur singkat (3). Alasan diadakan
pengabdian ini dan (4). Pertanyaan tujuan pengabdian.

2. Metode Pengabdian Masyarakat
2.1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan  pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan pendekatan pelatihan dan pendampingan
partisipatif yang bertujuan meningkatkan kapasitas
aparatur desa dalam memahami serta menggunakan
aplikasi evaluasi Smart Village berbasis self-assessment
[16-17]. Pendekatan partisipatif dipilth karena
memungkinkan mitra terlibat secara aktif dalam setiap
tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan
hingga penerapan teknologi yang dikembangkan. Dalam
kegiatan pengabdian masyarakat, metode pelatihan dan
pendampingan sering digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan mitra melalui proses
belajar langsung dan praktik penggunaan teknologi
secara nyata.

Metode pelaksanaan kegiatan dirancang secara
sistematis melalui beberapa tahapan utama yang
meliputi persiapan, sosialisasi, pelatihan, implementasi
aplikasi, serta evaluasi kegiatan [18-19]. Tahapan
tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa aparatur
desa tidak hanya memahami konsep Smart Village
secara teoritis, tetapi juga mampu memanfaatkan
aplikasi self-assessment sebagai instrumen evaluasi
yang dapat digunakan secara mandiri dan berkelanjutan.

2.2. Solusi yang Ditawarkan

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang
dihadapi oleh Pemerintah Desa Pecakaran, ditemukan
beberapa kendala utama, yaitu belum tersedianya
instrumen evaluasi digital yang terstruktur, rendahnya
pemahaman aparatur desa mengenai indikator penilaian
Smart Village, serta belum adanya alat ukur yang
mampu menilai efektivitas implementasi program
pembangunan desa berbasis teknologi. Kondisi ini
menyebabkan proses evaluasi terhadap layanan digital
desa masih dilakukan secara manual dan belum berbasis
indikator yang jelas.

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut,
kegiatan pengabdian ini menawarkan solusi berupa
pendampingan dan pelatihan penggunaan aplikasi self-
assessment Smart Village. Melalui kegiatan ini, aparatur
desa diberikan pemahaman mengenai konsep evaluasi
berbasis indikator, teknik pengukuran kinerja layanan
digital desa, serta cara menggunakan aplikasi self-
assessment sebagai alat evaluasi mandiri. Dengan
adanya aplikasi ini, pemerintah desa diharapkan dapat
melakukan evaluasi terhadap implementasi Smart
Village secara lebih terstruktur, terukur, dan berbasis
data.
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2.3. Prosedur Pengabdian

Prosedur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai
berikut: (1). Tahap persiapan, pada tahap ini dilakukan
koordinasi dengan pemerintah Desa Pecakaran untuk
mengidentifikasi kebutuhan mitra serta menentukan
bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan. Selain itu, tim
pengabdian juga melakukan penyusunan materi
pelatihan, persiapan self-assessment, serta penyusunan
instrumen evaluasi kegiatan. (2). Tahap sosialisasi,
dilakukan untuk memberikan pemahaman awal kepada
aparatur desa mengenai konsep Smart Village serta
pentingnya evaluasi dalam implementasi layanan digital
desa. Dalam tahap ini juga diperkenalkan aplikasi self-
assessment yang akan digunakan sebagai instrumen
evaluasi Smart Village. (3). Tahap pelatihan, pada tahap
ini aparatur desa diberikan pelatihan mengenai indikator
evaluasi Smart Village, teknik pengisian data dalam
aplikasi, serta cara membaca hasil evaluasi yang
dihasilkan oleh sistem. Kegiatan pelatihan dilakukan
melalui metode ceramah, diskusi, dan praktik langsung
penggunaan aplikasi. (4). Tahap pendampingan
implementasi, setelah pelatihan dilakukan, tim
pengabdian memberikan pendampingan kepada aparatur
desa dalam menggunakan aplikasi self-assessment untuk
melakukan evaluasi layanan digital desa secara
langsung. Pendampingan dilakukan agar aparatur desa

mampu menggunakan aplikasi secara mandiri. (5). ™

Tahap evaluasi kegiatan, adalah tahap terakhir
merupakan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan
pengabdian untuk mengetahui tingkat pemahaman
peserta serta efektivitas penggunaan aplikasi self-
assessment sebagai alat evaluasi Smart Village [20].

2.4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian ini
dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu: (1). Observasi,
dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi
layanan digital yang telah digunakan oleh pemerintah
desa serta proses administrasi desa yang berkaitan
dengan implementasi Smart Village. (2). Wawancara,
dilakukan kepada perangkat desa untuk mengetahui
kebutuhan evaluasi layanan digital desa serta kendala

yang dihadapi dalam implementasi Smart Village. (3). &

Dokumentasi, digunakan untuk mengumpulkan data
terkait profil desa, dokumen administrasi desa, serta
informasi mengenai sistem informasi atau layanan
digital yang telah digunakan oleh pemerintah desa. (4).
Studi literatur, dilakukan untuk memperkuat dasar
teoretis terkait konsep Smart Village, evaluasi sistem
informasi, serta metode pengembangan aplikasi self-
assessment.

2.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam kegiatan ini dilakukan secara
deskriptif melalui beberapa tahapan analisis, yaitu: (1).
Analisis kebutuhan, dilakukan untuk mengidentifikasi
fitur aplikasi serta indikator evaluasi yang dibutuhkan

dalam menilai implementasi Smart Village di Desa
Pecakaran. (2). Analisis sistem, dilakukan untuk
memastikan bahwa rancangan aplikasi self-assessment
yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna,
khususnya aparatur desa. (3). Analisis hasil pengujian,
dilakukan berdasarkan hasil uji fungsionalitas dan uji
kegunaan aplikasi yang dilakukan selama kegiatan
pelatihan dan pendampingan. Hasil analisis ini
digunakan untuk menilai kelayakan aplikasi sebagai
instrumen evaluasi Smart Village.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat
telah dilaksanakan pada Selasa, 6 Januari 2026 pukul
09.00-12.00 WIB di Balai Desa Pecakaran, Kecamatan
Wonokerto, Kabupaten Pekalongan. Kegiatan ini diikuti
oleh aparatur desa yang terlibat dalam pengelolaan
administrasi desa dan layanan digital desa. Pelaksanaan
kegiatan bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
aparatur desa dalam memahami konsep Smart Village
serta menyediakan instrumen evaluasi digital yang dapat
digunakan untuk menilai efektivitas implementasi
layanan digital desa secara mandiri. Pembukaan
kegiatan PKM diabadikan pada Gambarl.

Gambear 1. Pemukan Kegiatan PKM

Pelaksanaan kegiatan peningkatan kapasitas aparatur
desa diabadikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Kegiata Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa

Para peserta kegiatan peningkatan kapasitas aparatur
desa yang kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
ditampilkan pada Gambar 3.
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Gbar 3. Para Peserta Pelaksanaan PKM

Program pengabdian ini dirancang sebagai solusi atas
beberapa permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah
Desa Pecakaran, yaitu keterbatasan instrumen evaluasi
digital, rendahnya pemahaman aparatur desa mengenai
indikator penilaian Smart Village, serta belum
tersedianya alat ukur yang mampu menilai efektivitas
implementasi program digital desa secara sistematis.
Dalam  implementasinya, kegiatan  pengabdian
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu sosialisasi
konsep Smart Village, pelatihan penggunaan aplikasi
self-assessment, serta pendampingan implementasi
evaluasi layanan digital desa.

3.2. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan
beberapa capaian penting yang berkaitan dengan
peningkatan kapasitas aparatur desa dan penerapan
teknologi evaluasi Smart Village. (1). Peningkatan
pemahaman aparatur desa, melalui kegiatan pelatihan
dan sosialisasi, aparatur Desa Pecakaran memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai konsep Smart
Village serta indikator evaluasi kinerja layanan digital
desa. Indikator evaluasi yang diperkenalkan meliputi
kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan,
tingkat pemanfaatan teknologi, kepuasan pengguna,
serta dampak manfaat bersih. Indikator-indikator
tersebut mengacu pada model evaluasi keberhasilan
sistem informasi yang menyatakan bahwa kualitas
sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan
merupakan faktor penting yang mempengaruhi
penggunaan sistem, kepuasan pengguna, serta manfaat
yang dihasilkan oleh suatu sistem informasi. Dengan
adanya pemahaman terhadap indikator tersebut, aparatur
desa dapat melakukan evaluasi terhadap implementasi
layanan digital desa secara lebih terstruktur dan berbasis
data. (2). Kemampuan penggunaan aplikasi self-
assessment, kegiatan pelatihan juga meningkatkan
kemampuan aparatur desa dalam menggunakan aplikasi
self-assessment Smart Village. Peserta dilatih untuk
melakukan pengisian nilai indikator, membaca hasil
evaluasi yang dihasilkan oleh sistem, serta menyusun
rencana tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi tersebut.
Pendampingan dilakukan secara intensif selama
kegiatan berlangsung sehingga aparatur desa dapat
memahami alur penggunaan aplikasi mulai dari proses
input data hingga interpretasi hasil evaluasi. Dengan
demikian, aplikasi self-assessment dapat digunakan

secara mandiri oleh aparatur desa untuk melakukan
evaluasi secara berkala terhadap implementasi Smart
Village. (3). Tersedianya instrumen evaluasi digital,
salah satu luaran utama dari kegiatan pengabdian ini
adalah tersedianya aplikasi evaluasi Smart Village
berbasis self-assessment yang dapat digunakan oleh
pemerintah desa. Aplikasi ini dirancang dengan
antarmuka yang sederhana dan mudah digunakan
sehingga tidak memerlukan keahlian teknis yang
kompleks. Aplikasi ini memungkinkan desa melakukan
evaluasi mandiri berdasarkan indikator terstandar
sehingga pemerintah desa dapat mengetahui tingkat
keberhasilan implementasi layanan digital desa.
Keberadaan instrumen evaluasi ini juga membantu desa
dalam memetakan posisi perkembangan Smart Village
serta mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan
dalam pengembangan layanan digital desa. (4). Potensi
peningkatan efektivitas implementasi Smart Village,
melalui kegiatan pengabdian ini, pemerintah Desa
Pecakaran memiliki peluang untuk meningkatkan
efektivitas implementasi Smart Village secara bertahap
dan berkelanjutan. Pemanfaatan teknologi evaluasi
memungkinkan pemerintah desa melakukan monitoring
dan evaluasi secara berkala terhadap program digital
desa sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih
akurat dan tepat sasaran.

3.3. Alur Bisnis Sistem

Aalur Sistem Evaluasi Smart Village berbasis self-
assessment melibatkan beberapa aktor utama, yaitu
perangkat desa, kepala desa, serta masyarakat desa
sebagai pihak yang berperan dalam proses evaluasi.
Proses evaluasi dimulai dengan memasukkan identitas
desa ke dalam sistem, kemudian pengguna mengisi nilai
untuk setiap indikator sesuai dengan kondisi
implementasi layanan digital desa. Pada Gambar 4.
ditampilkan Alur Bisnis Evaluasi Smart Village berbasis
Self-Assesement

Alur Bisnis Sistem Evaluasi Smart Village Berbasis Self-Assessment

2 an

s
s

Sistem Evaluasi Smart Village

]

- PARIVINILP IO 3. Proses Analisis & Hasil % Evaluasi

Sistem Evaluas SmanVllg!

Min Nﬂlionl 1. Input Nama Desa

l

Isi Nilai Tiap Indikator

3. Proses & Hitung Skor

J

Rv«ay at Eval
ﬁ} ===

Skor Rata-Rata Nasional
Vis: Ius\kd

L»‘unw il & Data Evaluas —}

Gambar 4. Alur Bisnis Sistem

Data indikator yang telah dimasukkan kemudian
diproses oleh sistem untuk melakukan analisis serta
perhitungan skor evaluasi secara otomatis. Hasil dari
proses ini berupa persentase keberhasilan implementasi
Smart Village yang mencerminkan tingkat capaian desa
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dalam menerapkan konsep Smart Village. Sistem juga
menyediakan visualisasi hasil evaluasi dalam bentuk
radar chart untuk memudahkan pengguna memahami
capaian setiap indikator. Usecase diagram system
ditampilkan pada Gambar 5.

Use Case Diagram Sistem Evaluasi Smart Village Berbasis Self-Assessment

% ma )
Desa / l
\ Indikator
| —~ - Sistem Evaluasi |
: Vil
Perangkat Desa / v << include>> SmartVillage  pemerintah
Kepala Desa T Pusat
Proses Analisis
i Evaluasi
: << include>>
= - —
< Lihat Hasil &
L

___Riwayat Evaluasi

Gambar 5. Usecase Diagram Sistem

Class diagram yang digunakan oleh system evaluasi

ditampilkan pada Gambar 6.

Class Diagram Sistem Evaluasi Smart Village Berbasis Self-Assessment

> Evaluasi > Indikator

~ evaluasild : int
7 | - tanggalEvaluasi: Date

- desald ; int
- namaDesa : string

indikatorid : int
namaindikator : string

- tahunDibentuk : int - totalNilai : float - Kategori : string
= = ~ persentase : float nilai: float

~ inputNamaDesa(nama : string) : void f
~ isiNilailndikator(nilai - float) : void |
- hitungPersentase() : void

~ lihatHasilEvaluasi() : HasilErevaluasi

I 1.
[ Q- Input Nama Desa 1. Proses & Hitung: Skor

Desa — Evaluasi |——————» Hasil Evaluasi
ek - - 1 pe—1
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- namaDesa : string ~ namalndikator : Date ~ skor : float
~ tahunDibentuk : int - kategori : string ~ tingkatKeberrshailan

nilai - float — riwayatEvaluasi - list

+validasiNilai(nllai : ifloat) : boolean + tampilkanVisualisasi
Radar() : void

+ ambilskorRataRata
Nasional) : float

Gambar 6. Class Diagram Sistem

Gambar 7. Adalah Entity Relations Diagram (ERD)
Sistem evaluasi untuk menggambarkan pola hubungan
atar database

ERD Sistem Evaluasi Smart Village Berbasis Self-Assessment

- Evaluasi e Indikator
- desa_id : PK 1.0 | - evaluasi_id : int - indikator_id : PK
~ namaDesa - string desa_id : FK, integer - nama_indikator
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nilai : FLOAT ~ nilai : FLOAT
~ persentase : FLOAT —k
Y
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v v e
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3 e

| - desa id: Pk evaluasi id : PK. integer | - hasiid: P
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~ tahun_Dibentuk ~ total_nilai - FLOAT skor - FLOAT

int — persentase : FLOAT tingkat_keberhasilan

VARCHAR

Gambear 7. Entity Relations Diagram (ERD) Sistem

Selain itu, sistem menyediakan fitur riwayat evaluasi
dan perbandingan dengan skor rata-rata nasional
sehingga desa dapat memantau perkembangan
implementasi Smart Village secara berkelanjutan.
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3.4. implementasi Sistem Evaluasi Smart Village

Evaluasi Smart Village dikembangkan menggunakan
antarmuka berbasis web yang memungkinkan pengguna
melakukan evaluasi secara mandiri. Sistem ini terdiri
dari 41 pernyataan evaluasi yang disusun menggunakan
skala Likert dengan rentang nilai 1-5. Halaman Evaluasi
pada aplikasi berbasis jaringan ini ditampilkan pada
Gambar 8.

Smart Village Evaluator — Prototype Reset Formulic
Isi skor (1-5) untuk pertanyaan berikut. Sistem akan menghitung
skor 330, adopsi. keberlanjutan, dan Indeks Smart Vilage: (0-100).
—\ 5
\

Penerimaan

ons
Apakah aplikasi dapat diakses kapan saja Adopsi
(24 jam)? @ ors
— T Keberlanjutan
€ s 2 3 4 5 5 a5 or1s
X . Indeks Smart Village 07100
8 m 0/100
Cetak / Download Laporan

Gambar 8. Halaman Evaluasi

Hasil rekap evaluasi terhadap smart village ditampilkan
pada evaluation dashboard sesuai dengan Gambar 9.

Rekap Evaluasi Smart Village

Hasil Aksi
Desa Moga \g 61.96 Cukup Lihat Rekomendasi
e\
Desa Panggungharjo 81.06 Baik Lihat Rekomendasi
=\
Hal 1 dari 1 < Prev = Next >

Gambear 8. Evaluation Dashboard

Melalui sistem ini, pemerintah desa dapat memperoleh
Indeks Smart Village secara otomatis yang menunjukkan
tingkat keberhasilan implementasi layanan digital desa.

3.5. Hasil Evaluasi Smart Village

Pada Gambar 10 merupakan hasil evaluasi yang
ditampilkan pada sistem, desa memperoleh Indeks
Smart Village sebesar 81.06, yang menunjukkan bahwa
tingkat penerapan teknologi digital desa berada pada
kategori baik. Nilai ini menunjukkan bahwa desa telah
memiliki fondasi yang cukup kuat dalam implementasi
layanan digital.

Rekomendasi Perbaikan X
Desa: Desa Panggungharjo  Index: 81.06
Penerimaan 23
Adopsi
« Skalakan layanan

digital yan
ke lebin banyak unit desa.

81

tacd  Monitoring penggunaan

layanan
Keberlanjutan Unknown

« Lakukan survel/penilaian untuk
mele

« Lakukan survel/penilaian untuk

dota keberdangutan melengkapi data keberlanjutan

Tutup

Gambar 10. Rekomendasi Perbaikan
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Jika dilihat berdasarkan dimensi evaluasi, diperoleh
beberapa temuan penting: (1). Dimensi Penerimaan
(Acceptance) memperoleh skor 82, yang menunjukkan
bahwa masyarakat dan perangkat desa telah menerima
penggunaan layanan digital dengan baik. Namun masih
diperlukan peningkatan dalam aspek literasi digital dan
dokumentasi praktik penggunaan teknologi. (2).
Dimensi Adopsi (Adoption) memperoleh skor 80, yang
menunjukkan bahwa layanan digital telah digunakan
dalam  aktivitas pemerintahan desa, meskipun
pemanfaatannya belum merata di seluruh unit layanan.
Hal ini menunjukkan bahwa tantangan utama bukan
pada ketersediaan teknologi, tetapi pada konsistensi
penggunaan  teknologi  tersebut. (3). Dimensi
Keberlanjutan (Sustainability) memperoleh skor 80,
yang menunjukkan bahwa program digital desa telah
berjalan dengan cukup baik, namun masih memerlukan
penguatan dalam aspek moniforing dan evaluasi jangka
panjang.

Hasil evaluasi  tersebut menunjukkan  bahwa
keberhasilan implementasi Smart Village tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh
kualitas sistem, kualitas informasi, serta tingkat
kepuasan pengguna terhadap layanan digital yang
disediakan.

3.5. Pembahasan Smart Village

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa
penerapan aplikasi self-assessment dapat menjadi solusi
efektif dalam mendukung evaluasi implementasi Smart
Village di tingkat desa. Melalui pendekatan evaluasi
berbasis indikator, pemerintah desa dapat memperoleh
gambaran yang lebih objektif mengenai tingkat
keberhasilan layanan digital desa.

Selain itu, penggunaan aplikasi self-assessment juga
mendorong terbentuknya budaya evaluasi berbasis data
dalam tata kelola pemerintahan desa. Hal ini sejalan
dengan konsep pengembangan Smart Village yang
menekankan  pentingnya pemanfaatan teknologi
informasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan
publik serta mendukung pembangunan desa yang
berkelanjutan.

Dengan adanya sistem evaluasi yang terstruktur, desa
dapat melakukan monitoring terhadap perkembangan
implementasi Smart Village secara berkelanjutan serta
menyusun strategi pengembangan layanan digital yang
lebih efektif. Oleh karena itu, aplikasi self-assessment
Smart Village tidak hanya berfungsi sebagai alat
evaluasi, tetapi juga sebagai instrumen pendukung
pengambilan keputusan dalam pengembangan desa
berbasis teknologi informasi.

4. Kesimpulan

Program Pengabdian kepada Masyarakat telah berhasil
mencapai tujuan kegiatan, dengan melalui kegiatan
pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan,

aparatur Desa Pecakaran memperoleh pemahaman yang
lebih baik mengenai konsep Smart Village serta
indikator evaluasi yang digunakan untuk menilai
efektivitas layanan digital desa. Hasil evaluasi yang
ditampilkan dalam bentuk persentase keberhasilan dan
visualisasi grafik radar membantu pemerintah desa
dalam mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, serta
menentukan langkah perbaikan yang diperlukan dalam
pengembangan layanan digital desa. Selain itu, fitur
riwayat evaluasi dan rekomendasi berbasis skor
memberikan dukungan dalam proses pengambilan
keputusan serta penyusunan strategi pengembangan
desa berbasis teknologi. Berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan melalui aplikasi, diperoleh nilai Indeks Smart
Village sebesar 81,06, yang menunjukkan bahwa tingkat
penerapan dan pemanfaatan teknologi digital di desa
berada pada kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa
Desa Pecakaran telah memiliki fondasi yang cukup kuat
dalam implementasi layanan digital desa. Secara
keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kompetensi
digital aparatur desa, mendorong terbentuknya budaya
evaluasi berbasis bukti, serta memperkuat tata kelola
pemerintahan desa dalam mendukung transformasi
digital desa secara berkelanjutan.
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